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STUDI KASUS ENDOMETRITIS PADA SAPI Friesian Holstein ( FH ) 

 

DI KECAMATAN SELOPURO KABUPATEN BLITAR 

 

Nanang Dwi Kurniawan 

RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan studi kasus endometritis 

pada sapi Friesian Holstein di Kecamatan Selopuro, Kabupaten Blitar. Metode yang 

digunakan meliputi wawancara dengan peternak, observasi lapangan, penanganan 

langsung pada ternak yang terindikasi, serta pengumpulan data sekunder dari 

catatan reproduksi. Penelitian melibatkan 26 ekor sapi Friesian Holstein milik 

peternak rakyat. 

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah plastik sheath, termometer, 

spuit suntik, dan sarung tangan (glove). Bahan yang digunakan meliputi spuit 20 

ml, megavit B-complex, iodin povidon, dan aquades/cairan infus. Pemeriksaan 

dilakukan dengan mengamati kondisi umum ternak, mengukur suhu tubuh, serta 

mengidentifikasi adanya cairan abnormal dari vulva. Sapi yang terdiagnosis 

endometritis kemudian diberikan penanganan langsung berupa flusing uterus 

menggunakan larutan iodin povidaon yang telah diencerkan dengan NaCl, serta 

pemberian megavit B-complex sebagai terapi suportif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 26 ekor sapi yang diperiksa, 

sebanyak 2 ekor terdiagnosis endometritis dengan persentase kejadian sebesar 

7,7%. Setelah dilakukan penanganan, kondisi klinis ternak menunjukkan perbaikan 

yang ditandai dengan berkurangnya cairan abnormal serta meningkatnya nafsu 

makan. Penanganan melalui flusing uterus yang disertai terapi suportif dalam 

membantu memperbaiki kondisi kesehatan reproduski sapi friesian Holstein yang 

mengalami endometritis. 
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CASE STUDY OF ENDOMETRITIS IN FRIESIAN HOLSTEIN (FH) 

CATTLE IN SELOPURO SUBDISTRICT, BLITAR REGENCY 

Nanang Dwi Kurniawan 

SUMMARY 

 

This study was aimed to describe a case study of endometritis in Friesian 

Holstein cattle in Selopuro District, Blitar Regency. The methods used included 

interviews with farmers, field observations, direct treatment of livestock suspected 

of having the condition, and the collection of secondary data from reproductive 

records. The study involved 26 Friesian Holstein cows owned by local farmers. 

The tools used in this activity were plastic sheaths, thermometers, injection 

syringes, and gloves. The materials used included 20 ml syringes, Megavit B-

complex, povidone iodine, and aquadest/infusion fluids. Examinations were carried 

out by observing the general condition of the livestock, measuring body 

temperature, and identifying the presence of abnormal fluid from the vulva. Cows 

diagnosed with endometritis were then given direct treatment in the form of uterine 

flushing using povidone iodine solution diluted with NaCL, as well as the 

administration of Megavit B-complex as supportive therapy. 

The research results showed that out of 26 cows examined, 2 were 

diagnosed with endometritis with an incidence rate of 7,7%. After treatment, the 

clinical condition of the livestock showed improvement, marked by a reduction in 

abnormal discharge and an increase in appetite. Treatment through uterine flushing 

accompanied by supportive therapy helps to improve the reproductive health 

condition of Friesian Holstein cows experiencing endometritis. 
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